
 

PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN, SELF-CONTROL, DAN 

INKLUSI KEUANGAN SYARIAH TERHADAP PERILAKU KEUANGAN 

SYARIAH PERSONAL 

(Perbandingan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas 

Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)  

 

  

 

SKRIPSI 

COVER 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA  

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA  

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM 

 

OLEH: 

DARA ESA SARI PUSPITA 

NIM. 19108030037 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2023 



 

ii 

PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN, SELF-CONTROL, DAN 

INKLUSI KEUANGAN SYARIAH TERHADAP PERILAKU KEUANGAN 

SYARIAH PERSONAL 

(Perbandingan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas 

Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA  

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA  

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAMUDUL 

Oleh: 

Dara Esa Sari Puspita 

NIM. 19108030028 

 

Dosen Pembimbing 

Hilmy Baroroh, S.E.I.,M.E.K  

NIP. 19911103 201903 2 019 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2023 



 

ii 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 

iv 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

Hal: Skripsi Saudara Dara Esa Sari Puspita 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Di- Yogyakarta 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara: 

 

Nama  : Dara Esa Sari Puspita 

NIM  : 19108030037 

Judul Skripsi  : “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Self-Control, dan Indeks 

Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Keuangan Syariah 

Personal (Perbandingan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dan Fakultas Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta)‖ 

 

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

program studi Manajemen Keuangan Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam ilmu 

ekonomi Islam. 

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi saudari tersebut agar 

dimunaqosyahkan. untuk itu kami ucapkan terimakasih. 

Wassalamu‟alaikum Wr. Wb 

Yogyakarta, 17 Mei 2023 

Pembimbing 
 

 

Hilmy Baroroh, S.E.I.,M.E.K 

NIP. 19911103 201903 2 019 
 

 



 

v 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN 

AKADEMIK 

 

Sebagai civitas akasemika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda 

tangan di bawah ini: 

Nama : Dara Esa Sari Puspita 
 

NIM : 19108030037 
 

Jurusan/ Program Studi : Manajemen Keuangan Syariah  

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Karya : Skripsi 
 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non eksklusif (non-exclusive 

royalty free right) atas karya saya yang berjudul: 

“Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Self-Control, dan Indeks Inklusi 

Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Keuangan Syariah Personal 

(Perbandingan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas 

Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non- 

Eksklusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola, dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, 

dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Dibuat di: Yogyakarta 

Pada tanggal: 17 Mei 2023 

 

 

Dara Esa Sari Puspita 

 



 

vii 

HALAMAN MOTTO 

 

 

―SESUNGGUHNYA ALLAH TIDAK AKAN MENGUBAH NASIB SUATU 

KAUM SEHINGGA MEREKA MENGUBAH KEADAAN YANG ADA PADA 

DIRI MEREKA SENDIRI‖ 

(QS. Ar-Ra‘d:11) 

 

―YOU CAN‘T GO BACK AND CHANGE THE BEGINNING, BUT YOU CAN 

START WHERE YOU ARE AND CHANGE THE ENDING.‖ 

-CS.Lewis- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah selalu memberikan  

nikmat-Nya dan Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada  

Nabi Muhammad SAW. 

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya, Bapak Machali dan 

Ibu Siti Khomariyah, serta kakak saya tercinta Irvan Prasetya Efendi yang telah 

selalu memberikan dukungan, semangat serta motivasi kepada saya untuk terus 

belajar serta mencoba dan memperbaiki kesalahan untuk menjadi lebih baik lagi. 

Terimakasih kepada Dosen Pembimbing Skripsi saya, Ibu Hilmy Baroroh, 

S.E.I.,M.E.K yang telah selalu memberikan ilmu, pengalaman dan pengetahuan  

dalam membimbing saya. 

Terima kasih kepada Almamater kebanggaan saya UIN Sunan Kalijaga, 

Khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah memberikan ruang 

kepada saya untuk belajar banyak hal selama saya menjadi mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā‘ b Be ة

 Tā‘ t Te ت

 Ṡā‘ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm j Je ج

 Ḥā‘ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā‘ kh ka dan ha خ

 Dāl d De د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā‘ r Er ز

 Zāi z Zet ش

 Sīn s Es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā‘ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā‘ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ʻain ʻ koma terbalik (di atas) ع

 Gain g Ge غ

 Fā‘ f Ef ف

 Qāf q Ki ق



 

x 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em و

ٌ Nūn n En 

 Wāwu w We و

 Hā‘ h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yā‘ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis mutaʻaddidah يتعدّدة

 Ditulis ʻiddah عدّة

 

C. Ta’Marbuttah 

 Semua ta‘ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang ―al‖). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis Ḥikmah حكًة

 Ditulis ʻillah عهّة

 ‟Ditulis Karamāh al-auliyā كساية الأونيبء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

A. ---  َ --- Fatḥah Ditulis a 

---  َ --- Kasrah Ditulis i 



 

xi 

---  َ --- Ḍammah Ditulis u 

 

 Fatḥah Ditulis faʻala فعمَ

 Kasrah Ditulis żukira ذكِس

 Ḍammah Ditulis yażhabu يرھت  

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyyah جبھهيّة

2. Fatḥah + yā‘ mati Ditulis ᾱ 

 Ditulis tansᾱ تَُسي

3. Kasrah + yā‘ mati Ditulis Ī 

 Ditulis karīm كسيى

4. Ḍammah + wāwu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فسوْض

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + yā‘ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum ثيُكى

2. Fatḥah + wāwu mati Ditulis Au 

 Ditulis qaul قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a‟antum أأَتى

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum نئٍ شكستى

 

 



 

xii 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal ―a 

 Ditulis al-Qur‟ān انقسأٌٓ

 Ditulis al-Qiyās انقيبس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 ‟Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًس

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis żawi al-furūḍ ذوى انفسوض

 Ditulis ahl as-sunnah أھم انسُة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil „‘alamin, Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir/ 

Skripsi dengan judul ―Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Self-Control, dan Indeks 

Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Keuangan Syariah Personal 

(Perbandingan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas Non-

Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)‖ sebagai salah satu syarat 

memperoleh gelar Strata Satu di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sholawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang kita nantikan 

syafaatnya kelak di yaumul qiyamah. 

Atas segala rahmat dan ridho Allah SWT serta doa, usaha, bantuan dan 

dukungan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung 

penelitian skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu, pada kesempatan kali ini saya 

ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.Ag selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga 

2. Bapak Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

3. Bapak Dr. H.M Yazid Afandi, M.Ag., selaku Ketua Program Studi 

Manajemen Keuangan Syari‘ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

4. Ibu Hilmy Baroroh, S.E.I.,M.E.K selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah membimbing selama proses akademik. Serta sebagai Dosen 

Pembimbing Skripsi yang  telah memberikan waktu, ilmu, arahan, saran 

dan bimbingan dalam proses pengerjaan skripsi ini 

5. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga khususnya dosen Program Studi Manajemen 

Keuangan Syariah yang telah memberikan ilmu, wawasan dan 

pengetahuan kepada saya 



 

xiv 

6. Seluruh staff dan pegawai tata usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

7. Bapak dan Ibu saya tercinta, serta kakak saya tersayang yang selalu 

memberikan doa, dukungan, dan semangat kepada saya agar selalu 

dilancarkan dalam pengerjaan skripsi ini 

8. Penyemangatku, Wildan Ahmad Harish yang selalu memberikan 

dukungan dan membersamai penulisan pada hari-hari yang tidak mudah 

selama proses pengerjaan Tugas Akhir. 

9. Seluruh teman-teman Program Studi Manajemen Keuangan Syariah 2019 

khususnya Dyah, Khusnul, Shafa, Revina dan Hafish yang senantiasa 

berbagi kebersamaan dan menjadi teman yang terbaik selama menjadi 

bagian dari mahasiswa  

10. Seluruh teman-teman KKN-108 Sangup terkhusus Farin, Tonyi, Vivi, 

Iyan, dan Angga yang telah memberikan dukungan, semangat dan 

menghibur saya 

11. Seluruh teman di Purry House, Ipus, Jahro, Sapira, Jeni, dan Jeno yang 

selalu memberikan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini 

12. Semua pihak yang telah membantu dan memberikan dukungannya kepada 

saya saat menulis dan menyusun tugas akhir ini yang tidak dapat saya 

sebutkan satu persatu.  

Semoga Allah SWT memberikan balasan melebihi atas semua yang telah 

diberikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penyusun dan khususnya 

bagi para pembaca. Amin.  

Yogyakarta,17 Mei 2023  

         

 

 

 

        Dara Esa Sari Puspita 

 

 



 

xv 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................ i 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ iii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................... iv 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN 

AKADEMIK .......................................................................................................... vi 

HALAMAN MOTTO ........................................................................................... vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN........................................................................... viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ................................................... ix 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xiii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xviii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................. 11 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............................................................. 12 

1. Tujuan Penelitian ............................................................................. 12 

2. Manfaat Penelitian ........................................................................... 12 

D. Sistematika Pembahasan ........................................................................ 13 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS .............. 15 

A. Landasan Teori ...................................................................................... 15 

1. Self-determination theory ................................................................ 15 

2. Social Cognitive Learning Theory (SCLT) ..................................... 16 

3. Perilaku Keuangan ........................................................................... 18 

4. Pengetahuan Keuangan .................................................................... 22 

5. Self-Control ...................................................................................... 27 

6. Inklusi Keuangan Syariah ................................................................ 30 

B. Kajian Pustaka ....................................................................................... 33 



 

xvi 

C. Pengembangan Hipotesis ....................................................................... 42 

D. Kerangka Teoritis .................................................................................. 48 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 50 

A. Jenis Penelitian ...................................................................................... 50 

B. Populasi dan Sampel .............................................................................. 50 

1. Populasi ............................................................................................ 50 

2. Sampel ............................................................................................. 51 

C. Definisi Operasional Variabel ............................................................... 52 

1. Variabel Independen ........................................................................ 52 

2. Variabel Dependen .......................................................................... 52 

D. Metode Pengumpulan Data.................................................................... 56 

1. Kuesioner ......................................................................................... 56 

2. Studi Pustaka.................................................................................... 57 

E. Teknik Analisis Data ............................................................................. 57 

1. Statistik Deskriptif ........................................................................... 57 

2. Uji Persyaratan Instrumen ............................................................... 57 

F. Analisis dan Pengujian Hipotesis .......................................................... 60 

1. Analisis Regresi Berganda ............................................................... 60 

2. Uji t .................................................................................................. 61 

3. Uji F ................................................................................................. 62 

4. Uji Beda Independent Sample Test .................................................. 62 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ............................................ 64 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ....................................................... 64 

1. Jenis Kelamis ................................................................................... 64 

2. Semester ........................................................................................... 65 

3. Fakultas ............................................................................................ 66 

B. Analisis Statistik Deskriptif ................................................................... 66 

C. Analisis Uji Kelayakan Instrumen ......................................................... 69 

1. Uji Validitas ..................................................................................... 69 

2. Uji Reliabilitas ................................................................................. 71 

3. Uji Asumsi Klasik ............................................................................ 72 



 

xvii 

D. Analisis Hasil Uji Hipotesis................................................................... 76 

1. Regresi Linear Berganda ................................................................. 76 

2. Uji Signifikansi ................................................................................ 79 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) .............................................................. 82 

4. Uji Beda Independent Sample T test ................................................ 83 

E. Pembahasan Hasil Penelitian ................................................................. 93 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 102 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 102 

B. Implikasi .............................................................................................. 104 

C. Keterbatasan ........................................................................................ 105 

D. Saran .................................................................................................... 106 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 108 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 117 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................ 149 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin ....................................................................................... 64 

Tabel 4. 2 Semester ............................................................................................... 65 

Tabel 4. 3 Fakultas ................................................................................................ 66 

Tabel 4. 4 Hasil Statistik Deskriptif ...................................................................... 66 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas ................................................................................ 69 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas ............................................................................ 71 

Tabel 4. 7 Uji Sampel Kolmogorov- Smirnov ...................................................... 74 

Tabel 4. 8 Hail Uji Multikolinearitas .................................................................... 75 

Tabel 4. 9 Hasil Regresi Linear Berganda ............................................................ 77 

Tabel 4. 10 Hasil Uji t ........................................................................................... 79 

Tabel 4. 11 Hasil Uji F .......................................................................................... 81 

Tabel 4. 12 Koefisien determinasi ........................................................................ 82 

Tabel 4. 13 Uji Beda Rata-Rata ............................................................................ 83 

Tabel 4. 14 Uji Beda Independent Sample Test .................................................... 85 

Tabel 4. 15 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis ................................................ 93 

Tabel 4. 16 Hasil Ringkasan Uji Beda (Independent Sample Test) .................... 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xix 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Teoretis ............................................................................. 49 

Gambar 3. 1 Perhitungan Sampel Dengan Software G-Power Statistik ............... 52 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas......................................................................... 73 

Gambar 4. 2 Grafik Histogram Uji Normalitas ..................................................... 73 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas ........................................................... 76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

file:///C:/Users/lenovo/Documents/PROPOSAL%20SKRIPSI/PERSYARATAN%20UJIAN%20TUGAS%20AKHIR/19108030037-Dara%20Esa%20Sari%20Puspita-Skripsi%20full.docx%23_Toc136809583


 

xx 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan, self-

control, dan inklusi keuangan syariah terhadap perilaku keuangan syariah 

personal, serta mengetahui apakah terdapat perbedaan antara mahasiswa fakultas 

ekonomi, dan mahasiswa fakultas non-ekonomi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-probability 

sampling, dengan total responden sejumlah 100 mahasiswa. Hasil regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan, self-control, inklusi 

keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan syariah personal. Hasil uji beda independent sample test menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan keuangan, self-control, inklusi keuangan 

syariah, dan perilaku keuangan syariah personal antara mahasiswa fakultas 

ekonom, dan fakultas non-ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kata Kunci : Pengetahuan Keuangan, Self-Control, Inklusi Keuangan Syariah, 

Perilaku Keuangan Syariah Personal 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of financial knowledge, self-control, and 

Islamic financial inclusion on personal Islamic financial behavior, and to find out 

whether there are differences between economics faculty students and non-

economics faculty students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The sampling 

technique used non-probability sampling method, with a total of 100 students as 

respondents. The results of multiple linear regressions show that financial 

knowledge, self-control, Islamic financial inclusion have a positive and significant 

influence on personal Islamic financial behavior. The results of the independent 

sample test of differences show that there are differences in financial knowledge, 

self-control, Islamic financial inclusion, and personal Islamic financial behavior 

between students of the economics faculty and non-economics faculties at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Keywords: Financial Knowledge, Self-Control, Islamic Financial Inclusion, 

Personal Islamic Financial Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilaku keuangan dapat memainkan peran penting dalam 

memengaruhi kesejahteraan individu dalam rumah tangga, masyarakat, 

bangsa dan dunia pada umumnya (Mudzingiri dkk., 2018). Di negara 

berkembang seperti Indonesia, kesadaran menabung sebagai contoh 

perilaku keuangan yang baik sangat penting guna kesejahteraan rumah 

tangga (Afsar dkk., 2018). Kesadaran menabung ini sering dikaitkan 

dengan sikap konsumtif mahasiswa, dimana perilaku menabung menjadi 

tantangan tersendiri untuk mahasiswa selama kuliah karena mereka beralih 

dari ketergantungan menjadi mandiri secara finansial. Permasalahan secara 

umum dapat dikatakan bahwa mahasiswa seringkali dihadapkan dengan 

masalah keuangan yang kompleks (Hartono dan Isbanah, 2022). Sebagian 

besar mahasiswa tidak memiliki penghasilan, dana cadangan, kehabisan 

uang saku, serta keterlambatan kiriman uang dari orang tua. Untuk itu 

perlu dibentuknya perilaku keuangan yang baik seperti kebiasaan 

menabung, membelanjakan uang seperlunya, hingga melakukan evaluasi 

pengelolaan keuangan agar terhidar dari kemungkinan terburuk yaitu 

kekurangan finansial.  

Chalimah dkk., (2019) menekankan bahwa perilaku keuangan yang 

baik seperti menabung harus ditekankan sejak dini untuk meminimalisir 

kebutuhan masa depan yang tidak akan pernah habis. Melihat data 
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penggunaan produk komersial di Asia Tenggara menunjukan hanya 61% 

penduduk Indonesia yang memiliki rekening di bank umum. Persentase ini 

lebih rendah dari negara Asia Tenggara lainnya (Singapura, Malaysia, dan 

Thailand) (De Sartiges dkk., 2020). Sementara itu, data dari OJK (2019) 

rendahnya perilaku menabung di Indonesia juga disumbangkan oleh 

kelompok pelajar yang baru mencapai 44%, dan berdasarkan Lifepal 

Survey 2020, hanya sebanyak 65% pelajar indonesia yang memilih untuk 

menyimpan kelebihan uang sakunya di bank. 

Fakta-fakta ini menyoroti pentingnya membentuk perilaku 

keuangan yang baik terutama bagi generasi muda seperti mahasiswa untuk 

mengelola keuangannya sehingga diharapkan memiliki masa depan 

dengan kesejahteraan finansial. Menurut Khalisharani dkk (2022), 

mahasiswa sebagian anak muda yang selalu berusaha membekali diri 

dengan keterampilan untuk menghadapi tantangan di luar kehidupan 

kampus, dan jauh dari orang tua harus bisa mengelola dana mereka secara 

bertanggung jawab.  Untuk mendukung tebentuknya perilaku pengelolaan 

keuangan yang baik, pengetahuan keuangan menjadi salah satu faktor 

pendorong yang sangat penting. Individu yang menunjukkan pengetahuan 

keuangan dan dapat melakukan aktivitas keuangan untuk meningkatkan 

kesejahteraan, atau dikenal dengan melek finansial (Mudzingiri dkk., 

2018). 

Dalam bidang ekonomi dan keuangan, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia merupakan bangsa yang sedang dihadapkan pada tantangan dan 
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peluang (Lopus dkk., 2019). Indonesia masuk kedalam daftar negara 

dengan ekonomi terbesar ke-16 di dunia menurut PDB dan diprediksi 

menjadi salah satu dari lima ekonomi terbesar pada tahun 2030. Tak hanya 

itu, Indonesia bahkan memiliki potensi yang besar dalam bidang ekonomi 

berbasis syariah. Merujuk pada data BPS 2021, total masyarakat Indonesia 

mencapai 272 juta jiwa. Sebanyak total 236,53 juta jiwa atau 86,88% 

adalah penduduk muslim. Sebanyak 66,18 juta jiwa berada pada usia 0-14 

tahun dan usia 15-64 tahun mencapai 188,91 juta jiwa. Untuk tahun 2021, 

perkiraan usia produktif antara 15 tahun sampai usia 64 tahun diasumsikan 

sebesar 55,65% (BPS, 2021). Ini adalah kelompok potensial, dikatakan 

demikian karena kaum muda inilah yang memiliki peran dan kontribusi 

penting bagi kemajuan Indonesia khususnya dalam ekonomi Islam. Dapat 

dikatakan bahwa perkembangan ekonomi Islam di Indonesia tidak dapat 

terlepas dari kontribusi generasi muda. Oleh karena itu, perilaku keuangan 

syariah yang baik diperlukan untuk mendorong perkembangan ekonomi 

Islam yang semakin maju di Indonesia. Namun, Indonesia selalu memiliki 

ketimpangan kekayaan yang besar, lebih tinggi dari kebanyakan negara 

(Pangestu & Karnadi, 2020). Pada tahun 2017 pengangguran di Indonesia 

untuk kaum muda usia 15-24 tahun diperkirakan lebih dari 23% (Lopus 

dkk., 2019). Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa, prospek 

ekonomi yang positif harus diimbangi dengan pembangunan manusianya. 

Jika tidak, ketimpangan baik finansial maupun non-finansial, akan terus 

ada dan bahkan dapat meningkat seiring berjalannya waktu.  
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Pengetahuan keuangan memiliki peran penting dalam mengatasi 

masalah ini. Adanya pengetahuan dan literasi keuangan yang baik 

membuat suatu individu memiliki potensi dalam meningkatkan 

kepercayaan diri. Menurut teori self-determintion, pengetahuan keuangan 

juga merupakan bentuk dari keterampilan yang diperlukan sebagai dasar 

pengelolaan keuangan demi terciptanya perilaku keuangan yang baik. 

Kemudian, mahasiswa merupakan elemen masyarakat yang akan 

menggerakkan perekonomian negara, karena mereka akan segera 

menghadapi tantangan yang penuh dengan kompleksitas kehidupan (Nidar 

& Bestari, 2012). Peningkatan pengetahuan keuangan melalui literasi 

keuangan untuk mahasiswa sangatlah penting. Pengetahuan keuangan 

digunakan sebagai bekal dasar dalam manajemen keuangan pribadi yang 

baik. Presiden Joko Widodo (Jokowi) menyebut reformasi pendidikan dan 

infrastruktur fisik sebagai salah satu prioritas tertingginya untuk negara 

Indonesia (Lopus dkk., 2019). 

Selain financial knowledge, Statman (2008) menjelaskan bahwa 

kontrol diri menjadi variabel yang sangat penting dalam faktor psikologi 

individu yang memengaruhi tindakan individu dalam mengambil 

keputusan keuangan. Nofsinger (2005) berpendapat bahwa individu 

mengontrol konsumsinya dengan melawan godaan konsumsi yang 

berlebihan. Pada kondisi ini remaja sering kali dikaitkan dengan perilaku 

konsumtif, karena kebanyakan remaja cenderung ingin diakui 

keberadaannya dalam lingkungan sosial, namun sebagian besar remaja 
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tidak memiliki pendapatan, tetapi memiliki pengeluaran yang besar 

(Wanger, 2009). Sejalan dengan itu, hasil riset Snapchat tahun 2018 

menunjukkan bahwa, dari 6.123 responden, sebanyak 65% konsumen 

belanja online adalah perempuan, dan berdasarkan kelompok umur, 15-24 

tahun sebanyak 31% konsumen yang melakukan belanja online (Bachdar, 

2018). Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa self-control berperan 

penting sebagai strategi untuk mencegah pemborosan dalam alokasi 

keuangan, dan menciptakan perilaku keuangan yang lebih baik terutama 

bagi remaja. 

Untuk mendukung terciptanya perilaku keuangan dan membangun 

ketahanan keuangan personal, serta sebagai upaya dalam meningkatkan 

perekonomian Islam, teknologi berperan penting dalam mendukung akses 

kepada produk dan layanan keuangan yang secara langsung akan 

memberikan pengaruh pada perilaku keuangan personal yang sesuai 

dengan syariah. Secara global inklusi keuangan telah menjadi kerangka 

kerja yang kuat untuk membangun ketahanan keuangan dengan 

mengurangi kerentanan dan menyediakan penyangga terhadap kesulitan 

terutama dalam bidang ekonomi dan keuangan (Lyons & Kass-Hanna, 

2021). Pentingnya sistem keuangan inklusif diakui secara luas dalam 

kebijakan pembangunan dan dianggap sebagai prioritas di banyak negara 

(Belayeth Hussain dkk., 2019; Bongomin dkk., 2020).  

Selanjutnya, inklusi keuangan diartikan sebagai proses yang 

memastikan kemudahan akses, ketersediaan dan penggunaan layanan 
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keuangan formal (Zulkhibri, 2016). Sementara itu istilah keuangan syariah 

digunakan untuk melihat pada aktivitas finansial yang sesuai dengan 

syariah. Dasar utama pada praktik keuangan syariah salah satunya yaitu 

dilarang melakukan pembayaran dan penerimaan bunga (riba) dalam 

proses transaksi keuangan (World Bank, 2018b). Dengan demikian dapat 

disimpulkan inklusi keuangan syariah merupakan kondisi ketika seluruh 

masyarakat memiliki akses menuju berbagai produk dan layanan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah, yang kemudian diharapkan 

masyarakat dapat terbebas dari hambatan ekonomi terutama dalam 

masalah keuangan. Ini menggambarkan kondisi di mana semua anggota 

masyarakat mempunyai akses layanan keuangan yang komprehensif 

dengan harga terjangkau, cara yang aman dan nyaman, serta sesuai dengan 

syariah. Pembangunan sektor keuangan inklusif memberikan dua 

kontribusi yang saling melengkapi untuk pengentasan kemiskinan, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi, yang secara tidak langsung 

mengurangi ketidaksetaraan (Van dkk., 2021). Indeks inklusi keuangan 

digunakan sebagai ukuran tingkat inklusi keuangan di suatu wilayah atau 

negara. Dalam hal ini, negara dengan tingkat inklusi keuangan, dan 

pengetahuan keuangan masyarakat yang rendah mengindikasikan adanya 

risiko kesenjangan sosial yang tinggi terutama pada aspek ekonomi.  

Sejumlah penelitian di seluruh dunia telah dilakukan untuk 

mengidentifikasi peran literasi keuangan, self-control, dan inklusi 

keuangan sebagai upaya dalam menciptakan perilaku keuangan yang baik, 
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dan menurunkan kesenjangan sosial masyarakat terutama pada bidang 

ekonomi. Studi yang dilakukan oleh Artavanis dan Karra (2020), Garg dan 

Singh (2018), Morgan dan Long (2020) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan memiliki relevansi yang signifikan dalam meningkatkan 

informasi dan pengetahuan keuangan, yang mengarah pada praktik 

manajemen keuangan dan perilaku keuangan yang lebih baik.  

Pada kasus pengaruh self-control berkenaan dengan perilaku 

keuangan, hasil uji regresi oleh studi Khoirunnisaa & Johan (2020); 

Sampoerno & Asandimitra (2021); dan Strömbäck dkk. (2017) 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari self-control 

terhadap finance behaviour. Uji hipotesis menunjukkan variabel self-

control dapat memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan seseorang 

mengenai pola pengambilan keputusan yang teratur dan rasional. Sejalan 

dengan itu,   Novianti (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, 

seseorang tidak bisa hanya mengunggulkan pengetahuannya atau 

pendapatannya dalam mengelola keuangan, kecuali orang tersebut sadar 

bahwa hanya dirinya sendirilah yang dapat mengendalikan nasib 

keuangannya. 

Dari hasil studi oleh Belayeth Hussain dkk. (2019); Lyons & Kass-

Hanna (2021); Mindra & Moya (2017); dan Van dkk. (2021) juga 

menemukan adanya hubungan positif antara inklusi keuangan dan 

pertumbuhan ekonomi. Implikasi kebijakan dari inklusi keuangan dapat 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di pasar negara 
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berkembang. Inklusi keuangan menawarkan tempat yang aman sebagai 

(lembaga keuangan) kepada masyarakat untuk menyimpan uang dan 

bahkan menyediakan akses kredit saat dibutuhkan. Dengan demikian, 

semakin besar kemungkinan masyarakat terlibat dalam perilaku menabung 

yang positif serta mampu mengelola risiko untuk ketahanan finansial.  

Namun demikian, dalam beberapa studi seperti, Choi dkk. (2011) 

yang melakukan survey secara acak pada peserta yang menghadiri 

kegiatan pendidikan yang dirancang untuk mengajari mereka nilai 

kesesuaian pemberi kerja dalam rencana tabungan. Dengan menggunakan 

data administratif, mereka menemukan perbedaan yang tidak signifikan 

secara statistik dalam kontribusi masa depan untuk rencana tabungan 

antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, bahkan dengan insentif 

keuangan yang signifikan untuk berpartisipasi dalam rencana tabungan. 

Studi lainnya dilakukan oleh Gartner dan M. Todd (2005) mengevaluasi 

rencana pendidikan kredit secara acak untuk mahasiswa baru di perguruan 

tinggi, tetapi hasil penelitian tidak menemukan perbedaan yang signifikan 

antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol mengenai saldo kredit 

atau syarat pembayaran mereka.  

Sementara itu, dengan menggunakan responden mahasiswa di kota 

Surabaya Siahaan (2013) menemukan bahwa pengetahuan keuangan, dan 

kontrol diri tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. hasil ini dapat 

disebabkan dari karakteristik responden yang kebanyakan belum memiliki 

kartu kredit, serta perbedaan jumlah responden dengan jurusan ekonomi 
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dan non-ekonomi. Oleh karena itu dibutuhkan studi dengan menggunakan 

data yang lebih relevan atau alternatif lainnya untuk dapat menunjukkan 

hasil analisis yang lebih akurat. 

Studi lainnya dilakukan oleh Aliffarizani (2015) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-control dan 

utang. Dari analisis data penelitian yang dilakukan oleh Ballinger dkk. 

(2011) menemukan bahwa pengendalian diri maupun perilaku impulsif 

yang berbeda tidak memengaruhi perilaku menabung ketika 

mempertimbangkan kemampuan kognitif, seperti memori kerja. Dengan 

demikian, koneksi antara kontrol diri dan finance behavior masih belum 

meyakinkan.  

Berlandaskan eksplanasi tersebut, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Self-

Control, dan Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Keuangan 

Syariah Personal (Perbandingan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dan Fakultas Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta)”. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah dalam 

literatur sebelumnya yang berfokus pada peran literasi keuangan, 

pengendalian diri, dan inklusi keuangan terhadap kesejahteraan 

masyarakat dalam aspek ekonomi. Fokus utama dari penelitian ini adalah 

memberikan analisis penilaian tentang pengaruh antara pengetahuan 

keuangan, self-control, dan inklusi keuangan syariah akan perilaku 
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keuangan syariah personal mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Islam 

dan fakultas non-ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Kebaruan dalam penelitian ini adalah menggunakan kombinasi 

variabel dari penelitian terdahulu, serta penelitian dilakukan dengan 

responden mahasiswa fakultas ekonomi dan non-ekonomi yang pada 

penelitian sebelumnya belum dilakukan. Pengambilan responden tersebut 

bertujuan untuk membandingkan apakah terdapat perbedaan antara 

mahasiswa ekonomi dan non-ekonomi yang pada dasarnya memiliki 

perbedaan dalam pembelajaran mengenai keuangan pada bangku kuliah. 

Karena mahasiswa dengan dengan beragam latar belakang akan memiliki 

pengelolaan keuangan yang berbeda. Sedangkan penelitian oleh Siahaan 

(2013) menemukan tidak adanya perbedaan pengetahuan keuangan, 

kontrol diri, dan perencanaan keuangan pada mahasiswa ekonomi dan 

non-ekonomi di Surabaya. Untuk itu, dalam penelitian ini akan 

menggunakan komposisi responden yang seimbang antara mahasiswa 

ekonomi dan non-ekonomi sehingga diharapkan hasil yang didapat lebih 

akurat. Selain itu, penelitian ini menggunakan variabel inklusi keuangan 

syariah sebagai bagian dari teknologi yang didasarkan atas syariat Islam, 

sehingga diharapkan dapat mengetahui apakah inklusi keuangan syariah 

yang ada di Indonesia saat ini telah berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan syariah personal yang lebih baik atau tidak. Penelitian ini juga 

menyertakan perilaku keuangan syariah personal yang pada penelitian 

sebelumnya belum dibahas, dengan variabel ini diharapkan dapat 
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mengetahui sejauh mana perkembangan ekonomi Islam dalam membentuk 

perilaku keuangan yang lebih baik terutama untuk generasi muda di 

Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

keuangan personal mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan 

Fakultas Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh self-control terhadap perilaku keuangan personal 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas Non-

Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap perilaku 

keuangan personal mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan 

Fakultas Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

4. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan keuangan, self-control, 

inklusi keuangan syariah, dan perilaku keuangan syariah personal 

antara mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas 

Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada uraian rumusan masalah, adapun tujuan 

pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku keuangan personal mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dan Fakultas Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Untuk menganalisis pengaruh self-control terhadap perilaku 

keuangan personal mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Fakultas 

Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap 

perilaku keuangan personal mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dan Fakultas Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengetahuan 

keuangan, self-control, inklusi keuangan syariah, dan perilaku 

keuangan syariah personal antara mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam dan Fakultas Non-Ekonomi di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoris 
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat sebagai khazanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

perilaku keuangan syariah pada mahasiswa.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Akademisi 

Dari penelitian ini diharapkan menjadi tambahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  

2) Bagi Universitas  

Dari penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi 

mengenai perilaku keuangan syariah mahasiswa khususnya di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3) Bagi Penulis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang bidang keilmuan penulis. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah deskripsi mengenai sebagian besar 

isi dari penulisan. Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi 

menjadi lima BAB, di antaranya:  

 BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab pertama yakni pendahuluan akan menggambarkan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.  

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
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Pada bab kedua menggambarkan mengenai pemaparan landasan teori dan 

memaparkan penelitian terdahulu sebagai sumber referensi penelitian, 

pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga menggambarkan tentang penjelasan metode penelitian, 

desain penelitian, definisi dan pengukuran variabel penelitian, populasi 

dan pengambilan sampel serta teknik analisis data penelitian. 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab keempat menggambarkan inti dari pembahasan penelitian. 

Penjelasan inti tersebut di antaranya mengenai pemaparan pengolahan data 

statistik, pengolahan data, hasil penelitian dan analisis hasil penelitian.  

BAB V: PENUTUP 

Pada bab kelima atau bab penutup akan menjelaskan mengenai 

kesimpulan dari penelitian dan saran untuk pihak yang terkait.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berjudul ―Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Self-

Control, dan Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Keuangan 

Syariah Personal (Perbandingan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam dan Mahasiswa Fakultas Non-Ekonomi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta‖. Berdasarkan garis besar judul, penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan, self-control, dan 

inklusi keuangan syariah terhadap perilaku keuangan syariah personal, 

serta mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada 

pengetahuan keuangan, self-control, inklusi keuangan syariah, dan 

perilaku keuangan syariah personal antara mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis Islam dan mahasiswa fakultas non-ekonomi di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 100 responden yang 

terdiri dari 50 responden mahasiswa fakultas ekonomi dan 50 mahasiswa 

fakultas non-ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Berdasarkan uji persyaratan instrumen menunjukkan bahwa data 

penelitian bebas dari masalah asumsi klasik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan financial knowledge dapat menjadi salah satu kebutuhan 

dasar individu ketika berhadapan dengan problematika finansial. 

Perolehan pengetahuan keuangan akan menekankan individu pada 
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pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep dasar ekonomi dan 

keuangan serta kemampuan untuk mempraktikkannya secara tepat. 

Kemampuan untuk melakukan self-control atau kontrol diri dalam 

aspek pengelolaan keuangan juga berpengaruh pada perilaku keuangan 

individu. Dengan kemampuan self-control yang baik, seseorang dapat 

mengontrol pengeluarannya dengan melawan keinginan atau dorongan 

untuk membelanjakan uang secara berlebihan. Sementara itu, dalam 

penelitian ini inklusi keuangan syariah memiliki pengaruh positif pada 

perilaku keuangan syariah personal. Yang artinya, semakin tinggi indeks 

inklusi keuangan syariah maka semakin tinggi juga perilaku keuangan 

syariah pada mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemajuan 

dalam akses, penggunaan, serta kualitas pada produk dan layanan jasa 

keuangan syariah membuat perilaku keuangan syariah semakin baik. 

Pada penelitian ini juga dibuktikan adanya perbedaan pengetahuan 

keuangan, self-control, inklusi keuangan syariah, dan perilaku keuangan 

syariah personal antara mahasiswa fakultas ekonomi dan mahasiswa 

fakultas non-ekonomi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembelajaran 

mengenai pengelolaan keuangan yang didapatkan oleh mahasiswa fakultas 

ekonomi membuat mereka memiliki rata-rata yang lebih tinggi pada aspek 

pengetahuan keuangan, self-control, inklusi keuangan syariah, serta 

perilaku keuangan syariah dibandingkan dengan mahasiswa fakultas non-

ekonomi yang tidak mendapatkan pembelajaran mengenai pengelolaan 

keuangan pada mata kuliah yang diampunya.   
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Gathergood (2012), Gunawan dkk (2021) dan Van dkk 

(2021) membuktikan bahwa pengetahuan keuangan, self-control, dan 

inklusi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada 

dimensi menabung, perilaku berbelanja, perencanaan jangka Panjang, 

dan perencanaan jangka pendek yang akan akan berpengaruh juga pada 

tingkat kesejahteraan serta pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dalam 

penelitian ini menambah khazanah ilmu pengetahuan pada perilaku 

keuangan syariah terutama pada masyarakat muda seperti mahasiswa, 

dimana dalam penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan 

keuangan, self-control, dan inklusi keuangan syariah berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Kemudian hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa teori 

self-determination dan social cognitive learning theory relevan untuk 

diterapkan pada penelitian dalam aspek pengelolaan dan keuangan. 

Sejalan dengan teori self-determination dimana pembentukan perilaku 

dipengaruhi oleh kemampuan, koneksi, dan otonomi seperti 

pengetahuan keuangan, dan self-control. Selain itu, suatu proses 

pengalaman sosial serta wawasan yang diperoleh suatu individu juga 
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dapat memengaruhi perkembangan serta perilaku keuangan seseorang 

seperti yang telah dijelaskan pada social cognitive learning theory. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian berguna sebagai referensi penelitian 

selanjutnya. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi khususnya bagi Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

agar lebih memperhatikan pendidikan mengenai keuangan pada 

seluruh mahasiswanya. Serta digunakan sebagai masukan bagi 

lembaga keuangan syariah agar lebih gencar dalam memberikan 

sosialisasi mengenai keuangan dan fasilitas yang telah disediakan. 

Sehingga diharapkan kaum muda seperti mahasiswa dapat membentuk 

perilaku keuangan yang positif dengan memanfaatkan fasilitas yang 

aman. 

C. Keterbatasan 

Pada penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen 

untuk memengaruhi variabel dependen, serta pada penelitian ini hanya 

menggunakan responden mahasiswa. Pada penelitian ini juga belum 

mempertimbangkan adanya variabel lain yang dapat dijadikan sebagai 

variabel moderasi untuk perilaku keuangan. 
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D. Saran 

Terdapat beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti, sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, masih terdapat faktor penduga yang dapat 

memengaruhi perilaku keuangan syariah mahasiswa namun belum 

disertakan oleh peneliti. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menambah variabel lain seperti financial self-efficacy, motivasi, sikap 

keuangan, dan lainnya sehingga dapat menjelaskan lebih banyak 

mengenai karakter mahasiswa. Serta akan lebih baik apabila penelitian 

selanjutnya tidak hanya terpaku pada sampel mahasiswa saja, sehingga 

memperkaya khasanah penelitian tentang perilaku keuangan. 

2. Bagi pihak Universitas, diharapkan untuk secara aktif memberikan 

pendidikan keuangan tidak hanya kepada mahasiswa ekonomi, tetapi 

juga kepada mahasiswa non-ekonomi, dan mendorong mahasiswa 

untuk proaktif secara finansial. 

3. Untuk para mahasiswa, penelitian ini menambah pengetahuan pelajar 

mengenai pentingnya perencanaan dan pengelolaan keuangan. Untuk 

itu, diharapkan untuk para mahasiswa agar terus belajar dan peka 

terhadap informasi mengenai keuangan, serta berusaha untuk 

mengembangkan kebiasaan perilaku keuangan yang positif. 

4. Untuk lembaga keuangan syariah, diharapkan Berperan dalam 

memberikan edukasi keuangan kepada masyarakat, khususnya pelajar, 

untuk memastikan literasi keuangan yang memadai agar dapat 
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memanfaatkan seluruh fasilitas yang telah disediakan oleh lembaga 

keuangan dengan baik dan bijak. 
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